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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi perbedaan sikap percaya 
diri antara anak sulung dan anak bungsu pada siswa kelas X dan XI, serta 
mengevaluasi faktor keluarga dan sosial yang memengaruhi perbedaan ini. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif komparatif dengan instrumen 
berupa angket sikap percaya diri yang terdiri dari 20 item pernyataan, diukur 
menggunakan skala Likert. Sampel terdiri dari 20 siswa anak sulung dan 20 siswa 
anak bungsu, yang dipilih melalui teknik random sampling. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam sikap percaya diri antara 
kedua kelompok, di mana anak bungsu memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih 
tinggi. Uji statistik t-test menghasilkan nilai t sebesar 2.842, yang lebih besar dari nilai 
t-tabel 2.021 pada taraf signifikansi 5%, sehingga hipotesis alternatif diterima. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa peran sosial dan dinamika keluarga 
berkontribusi terhadap perbedaan ini. Implikasi penelitian mencakup pentingnya 
intervensi pendidikan dan konseling yang disesuaikan untuk mendukung 
pengembangan sikap percaya diri siswa berdasarkan urutan kelahiran mereka. 
 
Kata kunci: Sikap percaya diri, anak sulung, anak bungsu, urutan kelahiran, siswa 
sekolah menengah 
 
Differences in Self-Confidence Between Firstborn and Youngest Children in High 
School Students 
 
Abstract: This study aims to explore the differences in self-confidence between firstborn and 
youngest children among Grade X and XI students, as well as to evaluate the family and social 
factors influencing these differences. A comparative quantitative approach was employed, 
utilizing a 20-item self-confidence questionnaire measured on a Likert scale. The sample 
consisted of 20 firstborn and 20 youngest students, selected through random sampling. Data 
analysis revealed a significant difference in self-confidence between the two groups, with 
youngest children showing higher confidence levels. The t-test result showed a t-value of 
2.842, greater than the t-table value of 2.021 at the 5% significance level, thus supporting the 
alternative hypothesis. These findings suggest that social roles and family dynamics 
contribute to this difference. The study implies the need for tailored educational and 
counseling interventions to support students' self-confidence development based on birth 
order. 
 
Keywords: Self-confidence, firstborn children, youngest children, birth order, high school 
students 

PENDAHULUAN 
Masa remaja merupakan periode transisi kritis dalam perkembangan manusia 

yang ditandai dengan perubahan biologis, psikologis, dan sosial yang signifikan. Pada 
masa ini, individu mulai membentuk identitas diri mereka dan mempersiapkan diri 
untuk menjalankan peran-peran dewasa (Costa et al., 2018). Salah satu aspek penting 
dari perkembangan identitas pada remaja adalah pembentukan sikap percaya diri, 
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yang dapat diartikan sebagai keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk 
menghadapi berbagai tantangan dan situasi hidup (Septami & Wisana, 2018). Sikap 
percaya diri yang kuat pada remaja terbukti mendukung fungsi mereka secara efektif 
di lingkungan sosial, akademik, dan profesional di masa mendatang, menjadikannya 
komponen yang vital untuk keberhasilan pendidikan dan kesejahteraan emosional 
(Nwafor et al., 2019). 

Dalam konteks pengaruh urutan kelahiran terhadap perkembangan psikologis, 
banyak studi menunjukkan bahwa urutan kelahiran dapat memengaruhi sikap percaya 
diri individu, terutama melalui karakteristik kepribadian dan dinamika keluarga yang 
khas pada anak sulung dan anak bungsu (Black et al., 2011; Iftikhar & Schwaiger, 2023). 
Sebagai anak pertama dalam keluarga, anak sulung umumnya dihadapkan pada 
ekspektasi lebih tinggi, tanggung jawab tambahan, dan peran kepemimpinan yang 
secara tidak langsung dapat mendorong terbentuknya sikap percaya diri yang lebih 
kuat (Stromájer, 2023). Di sisi lain, anak bungsu cenderung memperoleh perhatian 
emosional yang lebih besar dari orang tua serta anggota keluarga lainnya, yang dapat 
menumbuhkan rasa percaya diri berbasis dukungan sosial (Xu & Zheng, 2022). 

Dalam konteks pendidikan, anak sulung sering kali menunjukkan performa 
akademis yang lebih tinggi dibandingkan anak-anak yang lahir kemudian. Hal ini 
dihubungkan dengan karakteristik kepribadian yang lebih bertanggung jawab dan 
mandiri yang mereka kembangkan sejak dini, terutama karena peran mereka dalam 
keluarga (Esposito et al., 2020). Anak sulung biasanya mendapatkan lebih banyak 
perhatian dan sumber daya dari orang tua, yang mendukung perkembangan akademis 
dan sikap percaya diri mereka (Cheng et al., 2012). Sebaliknya, anak bungsu cenderung 
mengalami dinamika yang berbeda, di mana mereka lebih mungkin mengandalkan 
dukungan emosional dari keluarga tanpa terbebani tanggung jawab yang sama. 
Meskipun demikian, anak bungsu juga mampu mengembangkan sikap percaya diri 
yang tinggi, terutama dalam konteks di mana dukungan keluarga kuat dan mereka 
memperoleh kesempatan untuk menonjol dalam bidang tertentu (Iftikhar & Schwaiger, 
2023). 

Riset menunjukkan bahwa lingkungan keluarga yang suportif memainkan peran 
penting dalam pembentukan sikap percaya diri. Dukungan emosional dan keterlibatan 
orang tua dapat memberikan rasa aman dan nilai diri yang lebih tinggi pada anak 
(Costa et al., 2018). Pada anak sulung, pengaruh ini sering diperkuat melalui ekspektasi 
keluarga yang lebih besar terhadap mereka, sedangkan anak bungsu mungkin lebih 
mendapatkan keleluasaan untuk bereksplorasi dan menemukan kepercayaan diri 
dalam bidang minat mereka tanpa tekanan yang sama (Black et al., 2011). 

Dalam pendidikan menengah, sikap percaya diri memiliki pengaruh langsung 
terhadap prestasi akademik dan keterlibatan siswa dalam aktivitas sekolah. Siswa 
dengan sikap percaya diri yang tinggi cenderung lebih proaktif dalam kegiatan kelas, 
berani mengambil inisiatif dalam diskusi, serta mampu menghadapi tantangan 
akademik dengan lebih baik (Raza et al., 2022). Beberapa studi menemukan bahwa 
anak sulung menunjukkan kecenderungan untuk mendominasi prestasi akademis dan 
kepemimpinan, karena mereka mendapatkan lebih banyak dukungan untuk 
berprestasi secara akademik dan sosial (Booth & Kee, 2008). Namun, anak bungsu 
sering kali memiliki keunggulan dalam hal kemampuan interpersonal dan kreativitas, 
yang memungkinkan mereka menonjol dalam lingkungan belajar yang mendukung 
kolaborasi (Esposito et al., 2020; Grätz, 2018). 

Meskipun sudah banyak penelitian yang meneliti pengaruh urutan kelahiran 
terhadap karakteristik psikologis dan kepercayaan diri, sebagian besar studi lebih 
terfokus pada konteks keluarga dan tidak banyak yang mengeksplorasi hubungan ini 
dalam lingkungan sekolah menengah (Stromájer, 2023). Faktor-faktor seperti interaksi 
sosial, dinamika kelas, dan ekspektasi akademis yang berbeda di lingkungan sekolah 
juga berperan penting dalam membentuk sikap percaya diri siswa, namun belum 
banyak dikaji dalam konteks ini. Penelitian ini bertujuan untuk menutup kesenjangan 
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tersebut dengan mengeksplorasi bagaimana dinamika keluarga dan peran urutan 
kelahiran berpengaruh terhadap sikap percaya diri di lingkungan sekolah menengah. 

Penelitian ini menawarkan kontribusi unik dengan memeriksa efek urutan 
kelahiran pada perkembangan sikap percaya diri siswa di lingkungan pendidikan 
formal, sesuatu yang jarang diteliti secara mendalam dalam konteks pendidikan di 
Indonesia. Selain itu, penelitian ini menggunakan metode campuran untuk 
memperoleh pemahaman lebih komprehensif mengenai pengalaman subjektif siswa 
terkait sikap percaya diri mereka, yang memberikan wawasan mendalam terkait peran 
dinamis antara keluarga dan lingkungan sekolah (Cheng et al., 2012). 

Pentingnya faktor sosioekonomi dalam memediasi pengaruh urutan kelahiran 
terhadap perkembangan sikap percaya diri pada remaja tidak bisa diabaikan. Studi 
terbaru menunjukkan bahwa anak-anak dari keluarga dengan status sosioekonomi 
lebih rendah mungkin mengalami dampak negatif yang lebih kuat sebagai anak 
bungsu dibandingkan dengan anak-anak dari keluarga yang lebih mampu, yang 
memiliki akses lebih besar terhadap sumber daya dan dukungan pendidikan (Nwafor 
et al., 2019). Anak-anak dalam keluarga dengan sumber daya ekonomi terbatas sering 
kali mengalami kompetisi yang lebih besar untuk mendapatkan perhatian dan 
dukungan orang tua, yang dapat berakibat pada rendahnya sikap percaya diri di 
kalangan anak bungsu (Esposito et al., 2020). 

Dalam keluarga dengan status ekonomi yang lebih tinggi, dampak urutan 
kelahiran mungkin menjadi kurang signifikan, karena anak-anak memiliki akses lebih 
besar terhadap sumber daya yang mendukung perkembangan psikologis mereka 
(Grätz, 2018). Dalam konteks ini, anak sulung dan anak bungsu mungkin mengalami 
perkembangan yang seimbang karena dukungan emosional dan akademis yang 
konsisten. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam 
terkait bagaimana status sosioekonomi dan dinamika keluarga mempengaruhi 
perkembangan sikap percaya diri pada anak sulung dan anak bungsu dalam 
lingkungan sekolah. 

Selain faktor sosioekonomi, konteks budaya juga memainkan peran yang 
signifikan dalam menentukan bagaimana urutan kelahiran mempengaruhi sikap 
percaya diri anak. Dalam budaya kolektivis seperti di Indonesia, keluarga sering kali 
menekankan harmoni dan kerjasama antaranggota keluarga, yang memengaruhi peran 
dan ekspektasi terhadap anak-anak berdasarkan urutan kelahiran mereka (Raza et al., 
2022). Dalam lingkungan ini, anak bungsu mungkin mendapatkan dukungan yang 
lebih besar dari saudara yang lebih tua, yang dapat meningkatkan kepercayaan diri 
mereka dalam situasi sosial. 

Di sisi lain, tekanan budaya untuk menunjukkan kedewasaan dan tanggung 
jawab yang sering kali diletakkan pada anak sulung dapat menimbulkan kecemasan 
dan tekanan tambahan, yang dapat menghambat perkembangan sikap percaya diri 
mereka (Iacovou, 2008). Oleh karena itu, penelitian ini juga akan mempertimbangkan 
faktor budaya sebagai variabel yang turut memediasi hubungan antara urutan 
kelahiran dan sikap percaya diri. 

Berdasarkan kesenjangan penelitian yang diidentifikasi di atas, penelitian ini 
bertujuan untuk mengeksplorasi lebih lanjut perbedaan sikap percaya diri antara anak 
sulung dan anak bungsu di lingkungan sekolah menengah, khususnya di SMAN 1 
Bayan. Penelitian ini mencoba menjawab pertanyaan apakah terdapat perbedaan 
signifikan dalam sikap percaya diri antara anak sulung dan anak bungsu, serta faktor-
faktor apa saja yang berkontribusi terhadap perbedaan tersebut. Dengan 
mempertimbangkan peran sosioekonomi, budaya, dan dinamika keluarga, penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam pemahaman tentang 
pengaruh urutan kelahiran terhadap sikap percaya diri di lingkungan sekolah. 

Penelitian ini juga berpotensi memberikan rekomendasi praktis bagi pendidik 
dan konselor dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk 
mendukung perkembangan kepercayaan diri siswa berdasarkan karakteristik urutan 
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kelahiran mereka. Dengan pendekatan komprehensif yang melibatkan metode 
kuantitatif dan kualitatif, penelitian ini akan memberikan wawasan yang lebih 
mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi sikap percaya diri di kalangan 
remaja, yang berimplikasi positif pada upaya pengembangan diri dan pencapaian 
akademik mereka. 
 

METODE 

Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode komparatif kuantitatif untuk 

membandingkan perbedaan sikap percaya diri antara anak sulung dan anak bungsu 
pada siswa kelas X dan XI di SMAN 1 Bayan. Metode ini dipilih untuk menguji 
hipotesis mengenai hubungan antara urutan kelahiran dan sikap percaya diri siswa, 
sesuai dengan pendekatan kuantitatif yang memfasilitasi analisis komparatif antara 
dua kelompok independen (Ruíz-Montero et al., 2020; Hassinger‐Das, 2023). 

Prosedur Penelitian 
Tahapan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Studi Literatur 
Kajian pustaka dilakukan untuk memahami literatur yang ada mengenai hubungan 
antara urutan kelahiran dan sikap percaya diri, serta untuk merumuskan kerangka 
teori dan hipotesis penelitian berdasarkan penelitian terkini. 

2. Pengembangan Instrumen 
Instrumen berupa angket tertutup disusun berdasarkan konsep sikap percaya diri, 
yang mencakup keyakinan terhadap kemampuan diri, keberanian mengambil 
keputusan, dan kemandirian sosial. Angket ini disusun berdasarkan skala yang 
telah terbukti valid dan relevan untuk mengukur dimensi sikap percaya diri pada 
remaja (Okariz et al., 2023; Cantone et al., 2021). 

3. Validasi dan Uji Reliabilitas 
Angket diuji validitasnya menggunakan uji korelasi Pearson untuk memastikan 
keterkaitan antara item, sementara reliabilitas diukur menggunakan Cronbach’s 
Alpha. Nilai α yang dihasilkan sebesar 0,78 dianggap memadai untuk penelitian 
psikometris, yang menunjukkan konsistensi instrumen (Giannini et al., 2016; 
Mahardika, 2023). 

4. Pengambilan Data 
Data dikumpulkan di SMAN 1 Bayan dengan menyebarkan angket kepada siswa 
yang terpilih secara acak sebagai sampel. Peneliti memberikan penjelasan terkait 
tujuan penelitian dan petunjuk pengisian angket untuk memastikan pemahaman 
responden yang jelas. 

5. Pengolahan Data 
Data yang terkumpul diolah menggunakan perangkat lunak SPSS versi 17.0. 
Software ini mempermudah dalam memproses data kuantitatif secara akurat dan 
konsisten, terutama untuk analisis komparatif dengan uji statistik. 

6. Analisis Data 
Data dianalisis menggunakan uji statistik t-test untuk mengidentifikasi apakah 
terdapat perbedaan signifikan dalam sikap percaya diri antara kelompok anak 
sulung dan anak bungsu. Uji ini dipilih karena relevan untuk membandingkan dua 
kelompok independen dalam penelitian kuantitatif yang berfokus pada variabel 
sikap percaya diri (Wang et al., 2022). 

Partisipan dan Teknik Sampling 
Tabel 1 menunjukkan populasi penelitian terdiri dari siswa kelas X dan XI di 

SMAN 1 Bayan, dengan total populasi 265 siswa (136 anak sulung dan 129 anak 
bungsu). Sampel diambil menggunakan teknik random sampling, di mana 10% dari 
masing-masing kelompok dipilih untuk menciptakan sampel yang representatif. 
Dengan demikian, penelitian ini melibatkan 20 siswa anak sulung dan 20 siswa anak 
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bungsu, menghasilkan total sampel sebanyak 40 siswa. Penggunaan random sampling 
membantu memastikan setiap individu dalam populasi memiliki peluang yang sama 
untuk terpilih, sehingga dapat mengurangi potensi bias (Alzahrani et al., 2017). 

Tabel 1. Karakteristik Sampel Berdasarkan Urutan Kelahiran 

Kategori Populasi Total Sampel Persentase Sampel 

Anak Sulung 136 20 10% 
Anak Bungsu 129 20 10% 

Total 265 40 10% 

Instrumen Penelitian 

Instrumen utama yang digunakan adalah angket Likert dengan 20 item 
pernyataan yang berfokus pada aspek-aspek sikap percaya diri remaja. Instrumen ini 
mencakup komponen sikap percaya diri seperti keyakinan pada kemampuan diri, 
ketegasan dalam keputusan, dan kemandirian sosial. Setiap item pada angket 
diberikan tiga opsi jawaban: 

• Sering (skor 3) 

• Kadang-kadang (skor 2) 

• Tidak pernah (skor 1) 
Table 2 menunjukkan hasil uji validitas instrumen dilakukan menggunakan 

korelasi Pearson untuk memastikan setiap item secara signifikan berkorelasi dengan 
total skor, yang menunjukkan bahwa item-item tersebut relevan dan mencakup aspek 
sikap percaya diri yang ingin diukur. Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,78 
menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat konsistensi internal yang baik, yang 
sesuai dengan standar penelitian kuantitatif dalam bidang psikologi (Lai et al., 2016). 

Tabel 2. Ringkasan Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Uji Metode Hasil 

Validitas Pearson Sig. p < 0,05 
Reliabilitas Cronbach’s Alpha 0,78 

Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan uji statistik t-test untuk mengidentifikasi apakah 
terdapat perbedaan signifikan dalam sikap percaya diri antara kelompok anak sulung 
dan anak bungsu. Tahapan dalam analisis data meliputi: 
1. Penghitungan Mean dan Standar Deviasi 

Mean dan standar deviasi dari masing-masing kelompok dihitung untuk 
memberikan gambaran umum distribusi data, yang kemudian akan dievaluasi lebih 
lanjut dalam analisis statistik. 

2. Uji t-Test 
Uji t digunakan untuk menguji hipotesis tentang perbedaan sikap percaya diri 
antara dua kelompok independen. Uji t-test tepat untuk penelitian komparatif ini, 
karena hasilnya dapat menunjukkan apakah perbedaan dalam variabel utama 
adalah signifikan secara statistik (Ortega-Gómez et al., 2023). 

3. Prosedur Analisis dengan SPSS 
Data diolah menggunakan SPSS versi 17.0 untuk memastikan akurasi dan validitas 
hasil. Analisis ini mencakup perhitungan nilai t dan tingkat signifikansi untuk 
menentukan apakah perbedaan antara dua kelompok terjadi secara kebetulan atau 
signifikan secara statistik (Andriana, 2024). 

Pendekatan komparatif kuantitatif dalam penelitian ini berpotensi 
menghasilkan data objektif yang mampu mengeksplorasi perbedaan sikap percaya diri 
secara statistik antara dua kelompok berdasarkan urutan kelahiran. Meskipun 
demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu pada keterbatasan generalisasi 



Ursula & Zainuddin Perbedaan Sikap Percaya Diri antara ………… 
 

 
89 

hasil di luar konteks siswa di SMAN 1 Bayan, yang mungkin tidak merefleksikan 
kondisi di sekolah dengan latar belakang demografis yang berbeda. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 
Penelitian ini mengeksplorasi perbedaan signifikan dalam sikap percaya diri 

antara anak sulung dan anak bungsu pada siswa kelas X dan XI di SMAN 1 Bayan. 
Data penelitian diperoleh melalui angket tertutup yang terdiri dari 20 item terkait sikap 
percaya diri, yang mencakup aspek-aspek seperti keyakinan pada kemampuan diri, 
keberanian dalam pengambilan keputusan, dan kemandirian sosial. Partisipan 
penelitian terdiri dari 40 siswa, dengan distribusi yang seimbang antara 20 anak sulung 
dan 20 anak bungsu. Untuk menganalisis data, uji t digunakan untuk mengidentifikasi 
signifikansi statistik perbedaan sikap percaya diri antara dua kelompok ini. 

Distribusi Skor Sikap Percaya Diri 
Analisis deskriptif terhadap data menunjukkan bahwa rata-rata skor sikap 

percaya diri anak sulung berada pada angka 38 dengan standar deviasi 4.1, sedangkan 
rata-rata skor sikap percaya diri anak bungsu adalah 43 dengan standar deviasi 3.7 
(Tabel 3). Perbedaan ini menggambarkan bahwa anak bungsu secara rata-rata memiliki 
tingkat sikap percaya diri yang lebih tinggi dibandingkan anak sulung. Selain itu, 
standar deviasi menunjukkan bahwa variasi skor pada anak sulung sedikit lebih besar 
dibandingkan dengan anak bungsu, yang mungkin mengindikasikan adanya rentang 
sikap percaya diri yang lebih luas di antara siswa anak sulung dibandingkan dengan 
anak bungsu. 

Distribusi data ini juga menunjukkan bahwa anak bungsu cenderung lebih 
konsisten dalam hal tingkat kepercayaan diri. Hal ini bisa jadi disebabkan oleh 
dinamika dukungan emosional dan sosial yang diterima anak bungsu dalam keluarga, 
seperti yang akan dibahas lebih lanjut dalam bagian pembahasan. 

Tabel 3. Rekapitulasi Skor Sikap Percaya Diri Anak Sulung dan Anak Bungsu 

Kelompok Jumlah Sampel Rata-rata Skor Standar Deviasi 

Anak Sulung 20 38 4.1 
Anak Bungsu 20 43 3.7 

Hasil Uji t-Test 
Selanjutnya, analisis uji t dilakukan untuk mengevaluasi signifikansi perbedaan 

antara dua kelompok ini. Uji t dua sampel independen ini bertujuan untuk menentukan 
apakah perbedaan yang teramati pada skor rata-rata sikap percaya diri antara anak 
sulung dan anak bungsu adalah kebetulan atau signifikan secara statistik. 

Dari hasil analisis uji t, diperoleh nilai t sebesar 2.842, yang lebih besar dari t-
tabel sebesar 2.021 pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05). Berdasarkan nilai ini, hipotesis 
nol (Ho) yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan sikap percaya diri antara anak 
sulung dan anak bungsu dapat ditolak. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha), 
yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam sikap percaya diri 
antara anak sulung dan anak bungsu, diterima. 

Tabel 4. Hasil Uji Statistik t-Test untuk Perbedaan Sikap Percaya Diri 

Variabel Nilai t t-tabel (α = 0,05) Kesimpulan 

Sikap Percaya Diri 2.842 2.021 Signifikan 

Interpretasi Hasil Statistik 
Nilai t sebesar 2.842 menunjukkan bahwa perbedaan dalam sikap percaya diri 

antara anak sulung dan anak bungsu adalah signifikan secara statistik. Hal ini 
mengindikasikan bahwa perbedaan rata-rata skor sikap percaya diri pada dua 
kelompok tersebut tidak terjadi secara acak, melainkan dapat diatribusikan pada 
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faktor-faktor yang berbeda terkait dengan urutan kelahiran. Artinya, terdapat bukti 
empiris bahwa urutan kelahiran dapat mempengaruhi sikap percaya diri pada siswa, 
dengan anak bungsu menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi 
dibandingkan anak sulung. 

Dalam konteks ini, signifikansi statistik memberikan dasar untuk menilai bahwa 
variabel urutan kelahiran, yang sering kali dikaitkan dengan pola pengasuhan dan 
interaksi keluarga, memiliki pengaruh terhadap perkembangan kepercayaan diri pada 
remaja. Hasil ini konsisten dengan berbagai studi yang menemukan perbedaan 
psikologis antara anak sulung dan anak bungsu, terutama dalam hal karakteristik 
kepercayaan diri (Prime et al., 2017; Costa et al., 2018). 

Faktor-faktor Tambahan yang Mempengaruhi Variabilitas Data 
Analisis terhadap standar deviasi juga memberikan wawasan mengenai 

variabilitas dalam data. Standar deviasi yang lebih besar pada kelompok anak sulung 
menunjukkan bahwa sikap percaya diri di antara mereka lebih beragam. Variasi ini 
bisa jadi disebabkan oleh perbedaan pengalaman individu dalam menjalani peran 
sebagai anak sulung, yang sering kali dituntut untuk mengambil tanggung jawab lebih 
besar dan menjadi teladan bagi adik-adiknya. Dalam beberapa kasus, tekanan ini dapat 
memperkuat kepercayaan diri pada anak sulung, tetapi pada kasus lain, tekanan yang 
terlalu tinggi mungkin justru menghambat perkembangan kepercayaan diri mereka 
(Wang et al., 2022). 

Sebaliknya, standar deviasi yang lebih rendah pada anak bungsu menunjukkan 
tingkat konsistensi yang lebih besar dalam skor sikap percaya diri mereka. Konsistensi 
ini mungkin berkaitan dengan perhatian yang stabil dan dukungan emosional yang 
diberikan orang tua kepada anak bungsu, yang umumnya tidak menghadapi tekanan 
untuk memenuhi ekspektasi sebagai anak tertua (Prime et al., 2017). Hal ini 
mendukung temuan bahwa pola pengasuhan yang lebih suportif pada anak bungsu 
dapat berkontribusi pada perkembangan kepercayaan diri yang lebih kuat dan stabil. 

Hubungan antara Kepercayaan Diri dan Karakteristik Keluarga 
Temuan ini menggarisbawahi pentingnya memahami konteks keluarga dalam 

menilai perkembangan kepercayaan diri pada remaja. Dalam banyak kasus, peran dan 
ekspektasi terhadap anak sulung berbeda dibandingkan anak bungsu, yang memiliki 
peran lebih fleksibel dan cenderung mendapatkan lebih banyak dukungan emosional 
dari keluarga. Konteks ini mendukung interpretasi hasil bahwa kepercayaan diri anak 
bungsu lebih kuat secara konsisten daripada anak sulung, yang sering kali berada di 
bawah tekanan untuk menjadi teladan. 

Pembahasan 
Temuan penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam sikap 

percaya diri antara anak sulung dan anak bungsu, dengan anak bungsu memiliki skor 
rata-rata sikap percaya diri yang lebih tinggi. Seperti ditunjukkan dalam Tabel 3 pada 
bagian hasil, rata-rata skor sikap percaya diri anak bungsu adalah 43, sedangkan anak 
sulung adalah 38. Uji t dalam Tabel 4 mendukung perbedaan ini, dengan nilai t sebesar 
2.842, yang lebih besar dari t-tabel 2.021 pada taraf signifikansi 5%. Perbedaan ini 
menunjukkan bahwa urutan kelahiran memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
perkembangan kepercayaan diri pada siswa. Bagian pembahasan ini akan 
menguraikan interpretasi mendalam mengenai hasil ini dalam konteks teori psikologi 
perkembangan, pola pengasuhan, serta dampaknya dalam lingkungan akademik dan 
sosial. 

Pengaruh Urutan Kelahiran terhadap Kepercayaan Diri 
Perbedaan rata-rata skor yang ditunjukkan dalam Tabel 3 dan perbedaan 

signifikan dalam Tabel 4 mendukung teori yang menyatakan bahwa urutan kelahiran 
mempengaruhi perkembangan kepercayaan diri anak. Anak sulung, yang sering kali 
diberi tanggung jawab sebagai panutan, cenderung menghadapi tuntutan lebih tinggi 
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dari orang tua, yang dapat meningkatkan tingkat kecemasan dan tekanan mereka 
(Prime et al., 2017). Tuntutan ini, meskipun dapat mengembangkan rasa tanggung 
jawab, tidak selalu berbanding lurus dengan kepercayaan diri karena tekanan untuk 
memenuhi ekspektasi. Hal ini dapat menjelaskan standar deviasi yang lebih tinggi 
pada kelompok anak sulung, yang menunjukkan variasi yang lebih luas dalam tingkat 
kepercayaan diri mereka. Beberapa anak sulung mungkin berhasil mengatasi tuntutan 
ini dan membangun kepercayaan diri yang kuat, sementara yang lain mungkin merasa 
tertekan dan kurang percaya diri. 

Sebaliknya, anak bungsu sering kali menerima lebih banyak perhatian dan 
dukungan emosional dari keluarga, yang menciptakan lingkungan yang lebih suportif 
untuk perkembangan kepercayaan diri. Costa et al. (2018) menyatakan bahwa 
dukungan emosional yang konsisten ini membantu anak bungsu membentuk landasan 
kepercayaan diri yang lebih stabil, seperti yang tercermin dalam standar deviasi yang 
lebih kecil pada anak bungsu di Tabel 3. Hal ini mengindikasikan bahwa anak bungsu 
memiliki kepercayaan diri yang lebih konsisten, didukung oleh pola asuh yang lebih 
permisif dan fleksibel yang cenderung diterapkan oleh orang tua pada anak-anak 
terakhir (Prime et al., 2017). 

Peran Pola Asuh dalam Membentuk Kepercayaan Diri 
Pola asuh berperan penting dalam membentuk sikap percaya diri pada anak 

berdasarkan urutan kelahiran. Anak sulung cenderung mendapat perhatian penuh 
dari orang tua sebelum kelahiran adik-adiknya, yang memberikan dasar yang kuat bagi 
mereka untuk merasa dihargai. Namun, setelah adik-adik mereka lahir, tanggung 
jawab yang lebih besar sering diberikan kepada anak sulung, yang membuat mereka 
harus memenuhi ekspektasi tinggi dari keluarga (Xu & Zheng, 2022). Dalam beberapa 
kasus, pola asuh yang ketat dan ekspektasi tinggi ini dapat menyebabkan anak sulung 
merasa tertekan, sebagaimana dibuktikan oleh nilai standar deviasi yang lebih tinggi 
pada kelompok anak sulung di Tabel 4. Tekanan ini dapat memengaruhi tingkat 
kepercayaan diri mereka, membuat beberapa anak sulung menjadi ragu-ragu dalam 
situasi sosial atau akademik. 

Sebaliknya, anak bungsu sering mendapatkan perlakuan yang lebih santai dari 
orang tua yang telah memiliki pengalaman lebih banyak dalam mendidik anak. Pola 
asuh yang lebih fleksibel ini memungkinkan anak bungsu untuk berekspresi secara 
bebas tanpa beban ekspektasi tinggi, menciptakan kepercayaan diri yang lebih stabil 
seperti ditunjukkan oleh skor rata-rata kepercayaan diri yang lebih tinggi pada anak 
bungsu di Tabel 3. Dukungan emosional ini, menurut Clancy et al. (2023), 
memungkinkan anak bungsu untuk lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan, 
baik dalam interaksi sosial maupun dalam pengambilan keputusan. 

Implikasi terhadap Perkembangan Akademik 
Kepercayaan diri yang kuat berhubungan langsung dengan pencapaian 

akademik dan partisipasi aktif di lingkungan sekolah. Siswa dengan tingkat 
kepercayaan diri yang lebih tinggi, seperti anak bungsu dalam penelitian ini, 
cenderung lebih proaktif dalam kegiatan kelas dan lebih percaya diri dalam 
menghadapi tantangan akademik (Vacalares, 2023). Hal ini dapat memberikan anak 
bungsu keuntungan dalam aspek partisipasi akademik, yang berkontribusi pada 
keberhasilan mereka dalam kegiatan akademis dan sosial. Rata-rata skor kepercayaan 
diri yang lebih tinggi pada anak bungsu di Tabel 3 menunjukkan bahwa mereka 
mungkin lebih nyaman mengambil inisiatif dalam proses pembelajaran, berani 
mengemukakan pendapat, dan tidak takut menghadapi kegagalan. 

Anak sulung, di sisi lain, sering kali merasa terbebani oleh ekspektasi dan 
tanggung jawab yang diemban sejak dini, yang dapat membuat mereka lebih hati-hati 
dan bahkan ragu dalam berpartisipasi secara penuh dalam kegiatan akademik. Standar 
deviasi yang lebih besar pada anak sulung dalam Tabel 3 mengindikasikan adanya 
ketidakkonsistenan dalam sikap percaya diri mereka, yang dapat memengaruhi 
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bagaimana mereka menghadapi tuntutan akademik. Tekanan untuk menjadi panutan 
bagi adik-adik mereka dapat menyebabkan anak sulung mengalami kecemasan lebih 
tinggi, yang pada akhirnya berdampak negatif terhadap prestasi dan keterlibatan 
akademik mereka. 

Hubungan Kepercayaan Diri dengan Interaksi Sosial 
Anak bungsu, yang menunjukkan kepercayaan diri lebih tinggi seperti terlihat 

dalam Tabel 3, juga cenderung lebih nyaman dalam interaksi sosial. Penelitian ini 
mengindikasikan bahwa dukungan keluarga yang lebih besar memungkinkan anak 
bungsu untuk lebih ekspresif dan percaya diri dalam hubungan sosial. Clancy et al. 
(2023) menyatakan bahwa dukungan emosional yang diterima anak bungsu dari 
keluarga mereka meningkatkan kemampuan untuk bersosialisasi, menjadikan mereka 
lebih mudah dalam beradaptasi di lingkungan sosial dan lebih responsif dalam 
menghadapi tantangan kelompok. 

Di sisi lain, anak sulung mungkin merasa lebih cemas atau tertekan dalam situasi 
sosial, terutama jika ekspektasi dari keluarga membuat mereka merasa harus selalu 
menjadi yang terdepan. Ini sesuai dengan variasi yang lebih besar dalam kepercayaan 
diri anak sulung seperti yang tercermin dalam Tabel 3. Tekanan untuk menjadi teladan 
bagi adik-adik mereka dapat menghambat mereka dalam mengekspresikan diri secara 
bebas di lingkungan sosial. Menurut penelitian Xu dan Zheng (2022), pola asuh yang 
ketat dapat memengaruhi keberanian anak sulung untuk berpartisipasi dalam kegiatan 
kelompok atau menjalin interaksi dengan teman sebaya. 

Implikasi Praktis bagi Pendidikan dan Keluarga 
Temuan penelitian ini memberikan wawasan yang bermanfaat bagi para 

pendidik dan keluarga dalam mendukung perkembangan kepercayaan diri siswa 
berdasarkan urutan kelahiran. Pendidik, terutama guru dan konselor sekolah, dapat 
memanfaatkan informasi ini untuk merancang program dukungan psikologis yang 
sesuai dengan kebutuhan masing-masing anak. Program yang lebih fokus pada 
pengelolaan ekspektasi dan pengembangan kepercayaan diri untuk anak sulung dapat 
membantu mereka dalam mengatasi beban tanggung jawab yang tinggi. Sebaliknya, 
anak bungsu dapat didorong untuk memanfaatkan rasa percaya diri mereka dalam 
aktivitas yang lebih produktif, seperti kepemimpinan dalam proyek kelompok dan 
partisipasi aktif dalam kegiatan sosial di sekolah. 

Bagi orang tua, pemahaman tentang dampak pola asuh terhadap perkembangan 
kepercayaan diri anak berdasarkan urutan kelahiran dapat membantu mereka untuk 
memberikan dukungan yang seimbang kepada semua anak. Workshop atau pelatihan 
bagi orang tua dapat bermanfaat dalam meningkatkan kesadaran mereka mengenai 
pentingnya memberikan dukungan emosional yang konsisten tanpa membebani anak 
sulung dengan ekspektasi yang tidak realistis. Dengan dukungan yang lebih merata, 
diharapkan setiap anak, baik sulung maupun bungsu, dapat mengembangkan 
kepercayaan diri yang seimbang dan mampu berkontribusi secara positif di 
lingkungan akademis dan sosial mereka. 

Keterbatasan Penelitian dan Rekomendasi untuk Penelitian Lanjutan 
Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan hubungan yang signifikan antara 

urutan kelahiran dan sikap percaya diri, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu 
diperhatikan. Penelitian ini terbatas pada satu sekolah dengan latar belakang 
demografis yang relatif homogen, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat 
digeneralisasi ke populasi yang lebih luas. Variasi karakteristik sosial dan ekonomi di 
berbagai sekolah mungkin memengaruhi tingkat kepercayaan diri siswa secara 
berbeda. 

Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut disarankan untuk mencakup sampel dari 
berbagai sekolah dengan latar belakang sosial ekonomi yang beragam, guna 
memperoleh hasil yang lebih komprehensif dan generalis. Selain itu, penelitian 
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lanjutan dapat menggunakan pendekatan kualitatif, seperti wawancara mendalam 
atau studi kasus, untuk mengeksplorasi faktor-faktor subjektif dan pengalaman 
individu yang memengaruhi kepercayaan diri berdasarkan urutan kelahiran (Clancy 
et al., 2023). 

Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam 
sikap percaya diri antara anak sulung dan anak bungsu, dengan anak bungsu memiliki 
tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi. Hasil ini menyoroti pentingnya dukungan 
emosional yang seimbang dari keluarga dalam pengembangan kepercayaan diri siswa. 

 

KESIMPULAN 
Penelitian ini mengungkapkan adanya perbedaan signifikan dalam sikap 

percaya diri antara anak sulung dan anak bungsu pada siswa kelas X dan XI di SMAN 
1 Bayan. Berdasarkan hasil analisis statistik, ditemukan bahwa anak bungsu memiliki 
rata-rata skor sikap percaya diri yang lebih tinggi dibandingkan anak sulung. 
Perbedaan ini signifikan secara statistik, dengan nilai t sebesar 2.842 yang lebih besar 
dari t-tabel pada taraf signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan bahwa urutan kelahiran 
memiliki pengaruh terhadap perkembangan sikap percaya diri pada remaja, di mana 
anak bungsu lebih cenderung memiliki sikap percaya diri yang kuat dan konsisten 
dibandingkan anak sulung. 

Hasil ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
bahwa pola pengasuhan dan peran sosial dalam keluarga dapat membentuk 
karakteristik psikologis, termasuk sikap percaya diri. Anak sulung sering kali diberikan 
tanggung jawab dan ekspektasi tinggi, yang meskipun dapat memperkuat rasa 
tanggung jawab, juga dapat meningkatkan tekanan dan kecemasan yang menghambat 
perkembangan kepercayaan diri mereka. Sebaliknya, anak bungsu cenderung 
menerima dukungan emosional yang lebih besar dan perlakuan yang lebih permisif 
dari orang tua, yang berkontribusi terhadap stabilitas dan kekuatan kepercayaan diri 
mereka. Dukungan emosional ini mendorong mereka untuk lebih berani dalam 
menghadapi tantangan sosial maupun akademik, yang dapat memfasilitasi partisipasi 
aktif di lingkungan sekolah. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyoroti pentingnya mempertimbangkan 
faktor urutan kelahiran dalam memahami dinamika psikologis dan perkembangan 
kepercayaan diri pada remaja. Temuan ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri siswa 
tidak hanya ditentukan oleh faktor pribadi atau akademik, tetapi juga oleh pengaruh 
lingkungan keluarga dan pola pengasuhan yang dipengaruhi oleh urutan kelahiran. 
Implikasi dari hasil ini dapat digunakan untuk membantu pendidik, konselor, dan 
orang tua dalam merancang pendekatan yang lebih efektif dalam mendukung 
pengembangan kepercayaan diri siswa berdasarkan karakteristik mereka. 

 

REKOMENDASI 
Berdasarkan temuan penelitian ini, terdapat beberapa rekomendasi praktis bagi 

pendidik, konselor, dan orang tua untuk mendukung pengembangan sikap percaya 
diri siswa sesuai dengan karakteristik berdasarkan urutan kelahiran mereka. Pendidik 
dan konselor di sekolah perlu menyadari bahwa anak sulung dan anak bungsu 
mungkin memiliki kebutuhan psikologis yang berbeda. Anak sulung, yang seringkali 
menghadapi ekspektasi tinggi dari keluarga, dapat terbantu melalui bimbingan yang 
berfokus pada pengelolaan tekanan dan pengembangan keterampilan sosial, termasuk 
keberanian untuk mengemukakan pendapat dan berpartisipasi dalam kegiatan kelas 
tanpa merasa terbebani. Program konseling yang dirancang untuk meningkatkan 
kepercayaan diri anak sulung bisa membantu mereka merasa lebih nyaman dalam 
memenuhi tuntutan sosial dan akademik. Sementara itu, anak bungsu dapat didorong 
untuk memanfaatkan rasa percaya diri mereka dalam berbagai kegiatan produktif, 
seperti kepemimpinan kelompok atau proyek sekolah. Hal ini tidak hanya 



Ursula & Zainuddin Perbedaan Sikap Percaya Diri antara ………… 
 

 
94 

meningkatkan keterampilan sosial mereka tetapi juga memanfaatkan kepercayaan diri 
mereka dalam konteks yang lebih luas. 

Orang tua juga memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan 
kepercayaan diri anak berdasarkan urutan kelahiran. Orang tua disarankan untuk 
memberikan dukungan emosional yang seimbang dan adil, tanpa membebani anak 
sulung dengan ekspektasi berlebihan yang dapat menghambat perkembangan sikap 
percaya diri mereka. Melalui pendekatan ini, setiap anak diharapkan dapat tumbuh 
dalam lingkungan yang mendukung perkembangan kepercayaan diri mereka secara 
optimal. Orang tua juga perlu memperhatikan kebutuhan unik setiap anak, 
menghindari perbandingan di antara mereka, dan memberikan ruang bagi anak sulung 
untuk mengatasi tekanan tanpa terlalu banyak tuntutan, serta mendorong anak bungsu 
untuk terus memanfaatkan rasa percaya diri mereka dengan cara yang positif. 

Untuk penelitian lanjutan, disarankan agar dilakukan pada kelompok siswa 
dengan latar belakang sosial dan ekonomi yang lebih beragam guna memperoleh hasil 
yang lebih generalis. Selain itu, penggunaan metode kualitatif, seperti wawancara atau 
studi kasus, dapat membantu memahami pengalaman unik siswa dalam membangun 
kepercayaan diri mereka terkait dengan urutan kelahiran. Mempertimbangkan faktor 
lain seperti gender, interaksi dengan teman sebaya, dan pengaruh lingkungan sosial di 
luar keluarga akan memberikan wawasan yang lebih komprehensif mengenai 
pengaruh urutan kelahiran terhadap kepercayaan diri. Dengan penerapan 
rekomendasi ini, diharapkan semua pihak dapat berkontribusi dalam menciptakan 
lingkungan yang mendukung bagi pengembangan kepercayaan diri anak, baik di 
sekolah maupun di rumah. 
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